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Abstrak

Sekolah bagi siswa penyandang disabilitas tidak hanya berfungsi sebagai wadah untuk mengenyam pendidikan, tetapi juga sebagai
sarana membangun kemandirian dan pengembangan potensi siswa. Bagi remaja tidak terkecuali siswa penyandang disabilitas,
teman sebaya merupakan salah satu aspek yang berperan penting dalam mewujudkan kesejahteraan para siswa saat berada di
sekolah. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional yang bertujuan untuk mengetahui peran peer support
terhadap school well-being pada siswa penyandang disabilitas. Dengan metode purposive sampling, penelitian ini melibatkan 66 siswa
penyandang disabilitas (Mean usia = 15.80, SD = 2.07) yang terbagi dalam jenjang sekolah menengah pertama (Mean usia=14.66,
SD=1.62) dan sekolah menengah atas atau sederajat (Mean usia = 17.68, SD = 1.14). Alat ukur yang digunakan yaitu Social Support
Questionnaire for Children (SSQC) dan School Well-Being Profile (SWP). Hasil analisis dengan menggunakan simple linear regression
mendapati bahwa peer support berperan positif terhadap school well-being pada siswa penyandang disabilitas. Hasil ini memperkuat
pentingnya mengembangkan sekolah inklusi yang tidak hanya menekankan aksesibilitas secara akademik, tetapi juga penguatan

relasi sosial sebagai upaya untuk mewujudkan kesejahteraan psikologis bagi siswa penyandang disabilitas.

Kata kunci: peer support, school well-being, siswa penyandang disabilitas.

Peer Support as a Determinant of School Well-Being for Students with
Disabilities

Abstract

Schools for students with disabilities serve not only as institutions for academic instruction but also as environments that support the
development of independence and the realization of individual potential. For adolescents— including those with disabilities— peer relationships
constitute a critical factor contributing to overall well-being within the school setting. This study employed a quantitative correlational design
to examine the role of peer support in promoting school well-being among students with disabilities. Using purposive sampling, the study
involved 66 students with disabilities (M = 1580, SD = 2.07), comprising junior high school students (M = 14.66, SD = 1.62) and senior high
school or equivalent students (M = 17.68, SD = 1.14). The instruments utilized were the Social Support Questionnaire for Children (SSQC) to
measure peer support and the School Well-Being Profile (SWP) to assess school well-being. Data analysis using simple linear regression revealed
a significant positive relationship between peer support and school well-being among students with disabilities. These findings underscore the
importance of developing inclusive educational environments that prioritize not only academic accessibility but also the enhancement of social
relationships as a means of fostering psychological well-being for students with disabilities.
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Pendahuluan

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang berperan penting dalam memberikan pengetahuan yang menunjang
perkembangan intelektual peserta didik. Selain itu, sekolah juga menjadi sarana bagi siswa untuk bersosialisasi dan
mengembangkan keterampilan yang kelak berguna dalam kehidupan, termasuk bagi siswa penyandang disabilitas.
Berdasrkan Undang-Undang No. 8 Tahun 2016, penyandang disabilitas adalah setiap orang yang memiliki hambatan
fisik, mental, intelektual, dan/atau sensorik dalam rentang waktu lama, yang menyebabkan kesulitan dalam berinteraksi
dengan sekitar serta mengalami hambatan untuk secara optimal bersama individu lain yang memiliki hak yang sama.
Anak penyandang disabilitas kerap menghadapi tantangan secara psikologis, fisik, maupun sosial dalam upaya
memenuhi tujuan, kebutuhan, dan potensi yang dimilikinya.

Meskipun demikian, karakteristik yang dimiliki oleh anak berkebutuhan khusus bervariasi sesuai dengan jenis
disabilitasnya. Oleh karena itu, diperlukan penanganan yang lebih komprehensif dalam seluruh proses pembelajaran
maupun interaksi sosial yang mencakup penyediaan layanan pendidikan khusus yang sesuai dengan jenis disabilitas
yang dialami (Nuwa et al., 2023; Iswati & Rohaningsih, 2021).

Undang-Undang No. 8 Tahun 2016 menegaskan bahwa pemerintah menjamin tersedianya akses pendidikan
bagi penyandang disabilitas melalui penyelenggaraan pendidikan inklusif maupun Sekolah Luar Biasa (SLB).
Selanjutnya, Undang-Undang No. 70 Tahun 2009 mendefinisikan pendidikan inklusif sebagai sistem pendidikan yang
memberikan kesempatan kepada seluruh peserta didik dengan kelainan tertentu serta peserta didik yang memiliki
potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk mengikuti proses pendidikan dalam lingkungan yang sama dengan
peserta didik pada umumnya. Bagi siswa penyandang disabilitas, sekolah tidak hanya tempat untuk mendapatkan
pendidikan, tetapi juga tempat untuk membangun kemandiriannya dengan belajar merawat diri serta mengatasi
kompleksitas hambatan yang dirasakan, baik dari dalam diri maupun lingkungan sekitarnya.

Data tahun 2021 di Indonesia menunjukkan bahwa anak penyandang disabilitas berusia 5-19 tahun mencapai
3,3% dari total penduduk pada kelompok usia tersebut, yaitu sekitar 66,6 juta jiwa. Dengan demikian, jumlah anak
penyandang disabilitas pada rentang usia 5-19 tahun diperkirakan mencapai 2.197.833 jiwa (Novrizaldi, 2022). Namun
demikian, data Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) pada tahun yang
sama mencatat jumlah peserta didik penyandang disabilitas yang bersekolah di Sekolah Luar Biasa (SLB) maupun
sekolah inklusi hanya sebanyak 269.398 anak. Berdasarkan perbandingan tersebut, dapat diketahui bahwa anak
penyandang disabilitas yang menempuh pendidikan formal hanya sekitar 12,26% (Irawati, 2023).

Dari sisi capaian pendidikan, mayoritas penyandang disabilitas menyelesaikan pendidikan pada jenjang Sekolah
Dasar (SD) dengan persentase sebesar 29,5%. Selanjutnya, sebanyak 27,5% tidak menamatkan SD, sementara 14,2%
menamatkan pendidikan hingga tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) atau sederajat. Kondisi ini berbeda dengan
capaian pendidikan nonpenyandang disabilitas, di mana mayoritas telah menamatkan SMA sederajat sebesar 30,9%,
diikuti dengan lulusan SD sederajat sebesar 24,2%, dan lulusan Sekolah Menengah Pertama (SMP) sederajat sebesar
23,1% (Bappenas, 2021). Data tersebut menunjukkan bahwa tingkat pendidikan formal yang dicapai penyandang
disabilitas relatif lebih rendah dibandingkan dengan nonpenyandang disabilitas.

Fakta dilapangan menunjukkan adanya berbagai hambatan dan permasalahan yang dihadapi siswa penyandang
disabilitas di sekolah penyelenggara pendidikan inklusif. Hambatan tersebut antara lain terkait keterbatasan
aksesibilitas lingkungan sekolah, seperti tidak tersedianya bidang miring, toilet yang belum ramah disabilitas, serta
kurangnya fasilitas penunjang untuk mendukung mobilitas siswa penyandang tuna daksa (Setiawan, 2022; Salmah &
Tamjidnoor, 2019). Kondisi serupa juga ditemukan dalam penelitian di empat sekolah di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta yang menjadi lokasi studi, di mana perbedaan ketinggian lantai antar-fasilitas sekolah dan kondisi toilet

terbukti menghambat kemandirian mobilitas siswa penyandang disabilitas, khususnya tuna daksa.
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Selain hambatan fisik terkait aksesibilitas, permasalahan sosial juga muncul dalam interaksi siswa penyandang
disabilitas dengan guru maupun teman sebaya. Sandra dan Zuhroh (2021) menjelaskan bahwa tingkat penerimaan
siswa reguler terhadap siswa penyandang disabilitas dalam kelas inklusif relatif rendah. Siswa penyandang disabilitas
tunanetra, misalnya, kerap diremehkan dan kurang mendapat perhatian dari teman-temannya dalam forum diskusi,
sehingga menurunkan rasa percaya diri dalam menyampaikan pendapat. Pada kasus lain, siswa tunanetra mengaku
sering menjadi bahan pergunjingan teman sekelasnya, yang kemudian menciptakan interaksi kontravensi, yaitu bentuk
interaksi sosial yang berada di antara persaingan dan pertentangan, berupa sikap tidak senang baik secara tersembunyi
maupun terbuka (Yudhanto, 2015; Winarni, 2019). Perlakuan diskriminatif semacam ini membuat siswa penyandang
disabilitas merasa diperlakukan berbeda dari siswa lain, sehingga menurunkan kesejahteraan psikologis mereka selama
berada di lingkungan sekolah (Heryani & Rosiana, 2017).

Penerimaan oleh teman sebaya di sekolah yang tidak terpenuhi dapat menjadi kendala bagi siswa dalam tahap
perkembangannya. Kondisi ini semakin berat apabila siswa termasuk dalam kelompok rentan, seperti remaja
penyandang disabilitas (Rothman, 1994). Padahal, teman sebaya memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan
remaja. Pada masa ini, individu membutuhkan pengakuan dari kelompok sebaya untuk meningkatkan rasa percaya diri
(Salsabila & Siregar, 2024; Hurlock, 2002). Kecenderungan remaja untuk bergabung dalam kelompok pertemanan erat
kaitannya dengan kebutuhan untuk menemukan jati diri serta mengembangkan identitas yang terpisah dari orang tua
(Mutia & Sukmawati, 2019; Raboteg-Saric & Sakic, 2014). Dengan demikian, remaja penyandang disabilitas
menghadapi tantangan ganda dalam memenuhi tugas perkembangannya apabila kebutuhan akan penerimaan dari
teman sebaya tidak terpenuhi, sehingga kesejahteraan psikologisnya pun sulit tercapai secara optimal.

School well-being pada dasarnya merupakan hak bagi semua siswa, tidak terkecuali untuk siswa penyandang
disabilitas. School well-being merupakan kondisi sekolah yang memungkinkan individu dalam memuaskan kebutuhan-
kebutuhan dasarnya (Konu & Rimpel4, 2002). Akan tetapi, penelitian Heryani dan Rosiana (2017) menemukan bahwa
7 dari 11 siswa penyandang disabilitas pada tingkat SMP atau sekitar 64% subjek penelitian memiliki well-being di
sekolah yang tergolong rendah. Siswa berkebutuhan khusus dengan school well-being yang rendah seringkali merasa
bosan dan terasingkan karena mereka merasa teman sekolahnya tidak mau bermain bersama, sehingga mereka merasa
kesepian karena lebih sering menyendiri dan merasa merepotkan orang lain.

Kondisi school well-being pada siswa penyandang disabilitas perlu diperhatikan karena school well-being yang
tidak terpenuhi dapat menjadi akar dari berbagai permasalahan di sekolah, seperti munculnya perilaku yang
menyimpang. Siswa yang tidak mendapatkan kenyamanan dan kesejahteraan di sekolah berkorelasi pada agresivitas
yang tinggi, sehingga siswa berpotensi menunjukkan perilaku yang tidak diharapkan (Nidianti & Desiningrum, 2015).
Tidak hanya berdampak pada perilaku, school well-being yang rendah juga memengaruhi keadaan psikologis siswa,
seperti rendahnya motivasi belajar (Hasanah & Sutopo, 2021; Rachmah, 2017), tingginya tingkat kecemasan akademik
(Azyz et al., 2022) dan intensi delinkuensi siswa (Effendi & Siswati, 2016), nilai rendah, perilaku membolos sekolah,
perasaan tidak aman, serta berbagai perilaku berisiko lainnya pada siswa penyandang disabilitas (Tiikkaja & Tindberg,
2021).

Perwujudan school well-being pada siswa penyandang disabilitas dapat dilakukan dengan memperhatikan hal-
hal yang memegang peranan penting di dalam school well-being, seperti dukungan sosial (social support). Social support
dapat berasal dari orang tua, kerabat, orang dewasa yang bukan kerabat, saudara kandung, serta teman sebaya (Gordon-
Hollingsworth et al., 2016). Dukungan sosial teman sebaya (peer support) merupakan dukungan yang diberikan kepada
seorang individu oleh kelompok teman sebayanya berupa kenyamanan baik secara fisik maupun psikologis sehingga ia

merasa dicintai, diperhatikan, serta dihargai sebagai bagian dari kelompok sosial (Sasmita & Rustika, 2015). Hal ini
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didukung oleh penelitian Heryani dan Rosiana (2017) yang menunjukkan bahwa siswa penyandang disabilitas yang
memiliki school well-being yang tinggi mengaku mendapatkan dukungan dan bantuan dari teman-temannya di sekolah.

Dukungan sosial yang paling banyak memberikan sumbangan pada school well-being adalah dukungan
persahabatan atau dukungan yang berasal dari teman sebaya (Sofia & Purba, 2023). Selain itu, waktu yang dihabiskan
oleh siswa dalam kesehariannya lebih banyak di sekolah (Nantara, 2022) dan waktu yang dihabiskan dengan orang tua
cenderung menurun dibandingkan dengan teman sebayanya (Kiuru, 2008). Situasi ini menunjukkan bahwa sumber
utama dukungan sosial pada siswa ketika berada di sekolah adalah yang berasal dari teman sebayanya (Antonio, 2004),
termasuk siswa penyandang disabilitas. Dukungan yang bersumber dari teman sebaya ini dapat meningkatkan
kemampuan penyesuaian diri siswa penyandang disabilitas dalam bersosialisasi, mengembangkan diri, merasa dihargai,
serta memiliki keinginan untuk berprestasi di sekolah. Teman sebaya juga dapat memengaruhi perubahan
perkembangan anak penyandang disabilitas, seperti tingkah laku, sikap, serta cara berpikir anak tersebut (Faiza et al.,
2020; Fatmawati, 2020).

Pada penelitian-penelitian sebelumnya sudah banyak yang melibatkan variabel peer support dan school well-being,
tetapi penelitian ini perlu dilakukan karena masih terbatasnya penelitian kuantitatif yang secara spesifik mengaitkan
peran teman sebaya (peer support) dengan school well-being pada siswa penyandang disabilitas. Penelitian Sofia dan Purba
(2023) menunjukkan adanya hubungan antara dukungan sosial dengan school well-being pada siswa didik Pesantren
Terpadu di Kota Tapaktuan. Dukungan sosial yang memberi sumbangan terbesar dalam penelitian tersebut adalah
dukungan sosial persahabatan. Temuan serupa juga didapatkan pada hasil penelitian deskriptif milik Heryani dan
Rosiana (2017) yang menjelaskan bahwa siswa penyandang disabilitas yang memiliki school well-being yang tinggi
mengaku mendapatkan dukungan dan bantuan dari teman-temannya di sekolah. Wijayanti dan Sulistiobudi (2018)
juga memaparkan bahwa peer relation menjadi prediktor utama school well-being siswa SD. Sementara itu, Rahma et al.
(2020), mencatat adanya pengaruh persepsi dukungan sosial dengan kesejahteraan siswa SMA di sekolah, tetapi
dukungan yang berpengaruh paling besar dalam penelitian tersebut adalah dukungan dari guru. Lase (2024) dan Hasan
et al. (2023) juga melakukan penelitian yang serupa yang berfokus pada dukungan sosial dan dukungan dari guru pada
siswa penyandang disabilitas di konteks sekolah. Dengan menelaah dari penelitian-penelitian sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa penelitian tentang siswa penyandang disabilitas umumnya dikaitkan dengan dukungan guru atau
dukungan sosial secara umum, sedangkan penelitian yang mengkaji terkait dukungan teman sebaya bagi siswa
penyandang disabilitas masih terbatas. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini yaitu untuk melihat peran peer support

terhadap school well-being pada siswa penyandang disabilitas.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan uji peran untuk melihat peran peer support terhadap school
well-being pada siswa penyandang disabilitas. Responden yang terlibat dalam penelitian ini memenuhi kriteria
responden penelitian, yaitu warga negara Indonesia, siswa pada tingkat sekolah menengah pertama (SMP) dan sekolah
menengah atas (SMA), dan merupakan penyandang disabilitas. Jenis disabilitas yang termasuk dalam kriteria adalah
disabilitas sensorik, fisik, intelektual, mental, dan ganda (double handicap) pada klasifikasi ringan. Teknik pengambilan
data dengan purposive sampling berhasil menjaring sebanyak 66 siswa dari total 74 yang diperoleh dan memenubhi kriteria
serta melengkapi kuesioner. Delapan siswa digugurkan karena tidak melengkapi data kuesioner yang diberikan.
Variabel penelitian diukur menggunakan alat ukur yang telah diuji reliabilitas dan validitasnya. Alat ukur yang
digunakan adalah School Well-being Profile dan Social Support Questionnaire for Children (SSQC). Penelitian ini

menggunakan validitas logis dengan bantuan expert judgement yang berkompeten di bidang perkembangan dan anak
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berkebutuhan khusus serta validitas tampang yang menunjukkan bahwa pemilihan kata dan bahasa tepat dan mudah
dipahami, pemberian petunjuk jelas dan mudah dipahami, serta tampilan skala jelas dan mudah dipahami oleh
responden.

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur variabel peer support adalah skala Social Support Questionnaire for
Children (SSQC) yang disusun oleh Gordon-Hollingsworth et al. pada tahun 2016, dengan hanya menggunakan salah
satu subskala yang berhubungan dengan penelitian ini, yaitu subskala Peer. Penggunaan salah satu subskala secara
terpisah pada skala SSQC bersifat sah karena skala tersebut memiliki struktur modular atau multidimensional. Indeks
reliabilitas alat ukur SSCQ setelah dilakukan uji coba terpakai adalah sebesar .808.

Peneliti melakukan translasi dan adaptasi pada skala tersebut dengan melalui tahap initial translation, synthesis,
back translation, dan expert committee review. Setelah melakukan proses transadaptasi, peneliti melakukan uji coba
terpakai pada skala tersebut karena adanya keterbatasan jumlah sampel yang sesuai dengan karakteristik responden
penelitian. Skala tersebut memiliki 10 item dengan empat pilihan jawaban, yaitu sering, cukup sering, jarang, dan tidak
pernah. Contoh bentuk pernyataan butir dalam skala antara lain “Teman-teman menyemangati saya”; “Teman-teman
memberi saya saran yang baik.”

Pengukuran variabel school well-being dilakukan dengan menggunakan skala School Well-Being Profile (SWP)
yang disusun oleh Konu dan Koivisto (2011) yang telah diadaptasi oleh Rahma et al. (2020). Peneliti melakukan uji
coba terpakai dengan menggunakan skala yang telah diadaptasi pada responden yang sesuai dengan kriteria penelitian
ini. Skala SWP memiliki 79 item dengan lima pilihan jawaban, yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, dan
sangat setuju. Bentuk pernyataan butir dalam skala misalnya “Ruang kelas di sekolah ini cukup luas”; “Saya mendapatkan
bantuan dari guru jika saya membutuhkannya.” Indeks reliabilitas alat ukur SWP setelah dilakukan uji coba terpakai
adalah sebesar .949. Mengingat karakteristik responden dan jumlah responden yang terbatas, maka seluruh item
digunakan.

Pengambilan data dilakukan pada empat sekolah penyedia pendidikan inklusi di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Pengambilan data dilakukan dengan persetujuan etik dari Universitas Brawijaya serta perizinan dari
keempat sekolah tersebut sebagai lokasi pengambilan data. Proses pengambilan data dilakukan oleh peneliti dengan
dibantu oleh empat orang tim peneliti yang memiliki latar belakang di bidang psikologi dan sudah diberikan briefing
terkait teknis pengambilan data serta penjelasan terkait isi setiap item dalam kuesioner. Pengambilan data dilakukan
secara luring dengan menggunakan teknik paper and pencil. Peneliti bersama tim peneliti bertugas untuk menjelaskan
cara pengisian kuesioner kepada responden yang dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil. Setiap kelompok berisi
tiga sampai dengan empat anak yang akan didampingi oleh satu tim peneliti, sehingga responden dapat lebih kondusif
dalam mengerjakan kuesioner. Responden penyandang autis, tuna grahita, dan tuna ganda juga diberikan
pendampingan tambahan dari guru pendamping yang ikut serta dalam menjelaskan dan mengawasi responden selama
pengerjaan kuesioner. Tim peneliti dan guru pendamping dilibatkan untuk memastikan siswa memahami setiap isi
pertanyaan yang diberikan secara tepat dan sesuai konteks pertanyaan.

Metode analisis data yang digunakan adalah statistika deskriptif untuk mengetahui kategorisasi dari setiap
variabel. Teknik analisis statistik simple linear regression digunakan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS versi
26.0 for Windows untuk melihat peran variabel peer support terhadap variabel school well-being. Analisis data dilakukan

dengan melakukan uji asumsi normalitas dan linearitas, kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis.

Hasil

Hasil pengumpulan data menunjukkan bahwa mayoritas responden berada dalam rentang usia 16—18 tahun sejumlah
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Tabel 1. Gambaran Responden Penelitian

Kategori n % Kategori n %
Usia 10 SMA 13 19.70
<13 2 3.03 11 SMA 7 10.61
13-15 25 37.88 12 SMA 5 7.57
16-18 32 48.48 Jenis disabilitas
>18 7 10.61 Tuna rungu 37 56.06
Jenis kelamin Tuna netra 13 19.69
Perempuan 40 60.61 Tuna grahita 8 12.12
Laki-laki 26 39.39 Tuna daksa 3 4.54
Kelas Tuna rungu dan tuna grahita 2 3.03
7 SMP 14 21.21 Tuna rungu dan autis 1 1.52
8 SMP 8 12.12 Tuna wicara dan tuna grahita 1 1.52
9 SMP 19 28.79 Autis 1 1.52

32 responden (48.48%) dengan mean usia sebesar 15.80. Mayoritas responden berada di kelas 9 SMP sejumlah 19
responden (28.79%). Dilihat dari jenis disabilitas, mayoritas responden adalah penyandang tuna rungu, yaitu sebanyak
37 responden (56.06%). Gambaran responden penelitian secara detail terdapat pada Tabel 1.

Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa variabel peer support memberikan pengaruh positif
secara signifikan terhadap school well-being pada siswa penyandang disabilitas. Hal ini diperoleh dari nilai koefisien
regresi tak standar B = 3.617 dengan koefisien standar 8 = .568, ( = 5.524, p < .001) (Tabel 2). Dengan demikian, setiap
kenaikan satu satuan pada variabel peer support diprediksi dapat diikuti dengan kenaikan skor sebesar 3.617 satuan pada
variabel school well-being. Variabel peer support menjelaskan sebesar 32.3% wvariansi dari school well-being yang
digambarkan dari nilai koefisien determinasi R? = .323, sedangkan sisanya, yaitu sebesar 67.7%, dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Model regresi secara keseluruhan tergolong signifikan yang diketahui dari
uji Fyang menghasilkan F(1, 64) = 30.514 (p < .001). Artinya, peer support berkontribusi secara signifikan terhadap school

well-being pada siswa penyandang disabilitas.

Pembahasan

Hasil analisis menunjukkan bahwa peer support berperan positif terhadap school well-being pada siswa penyandang
disabilitas di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Keyes dan Waterman
(2008) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi school well-being antara lain hubungan sosial,
pertemanan dan waktu luang, keterlibatan dalam kegiatan sukarela, peran sosial, karakteristik kepribadian, tujuan dan
aspirasi, serta kemampuan mengendalikan diri dan sikap optimis. Penelitian Wijayanti dan Sulistiobudi (2018)
mendukung temuan tersebut, di mana relasi dengan teman yang kemudian membentuk peer support terbukti menjadi

prediktor utama school well-being siswa di sekolah. Heryani dan Rosiana (2017) juga menemukan bahwa siswa

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear

Variabel B Std. Error B (Beta) t p
(Konstanta) 146.360 14.305 - 10.232 .000
Peer support 3.617 0.655 0.568 5.524 .000

Ket.: R = .568, R?=.323, F(1,64) = 30.514, p < .001, N = 66
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membantu dan mendukung mereka selama berada di sekolah, sehingga menumbuhkan penilaian positif terhadap
pengalaman bersekolah. Hal ini sejalan dengan penjelasan Myers (1993) yang menyatakan bahwa individu yang
memperoleh dukungan dari teman sebaya lebih cenderung merasakan kebahagiaan, yang pada akhirnya mendorong
tercapainya well-being. Dukungan teman sebaya bahkan terbukti menjadi prediktor positif yang kuat terhadap
kesejahteraan psikologis remaja tunanetra (Kef & Dekovié, 2004; Huurre & Aro, 2000).

Siswa penyandang disabilitas menghadapi beragam hambatan dalam proses pembelajaran di sekolah, baik
berupa kesulitan memahami materi pelajaran maupun kesulitan berinteraksi sosial dengan orang lain (Sucia et al., 2023;
Jauhari, 2017). Penelitian lain juga menunjukkan adanya hambatan serupa di sekolah penyelenggara pendidikan inklusif
yang berdampak pada school well-being siswa penyandang disabilitas. Hambatan tersebut antara lain berupa layanan
pendidikan yang belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan siswa, keterbatasan tenaga pendidik yang mampu
memahami kebutuhan khusus siswa, serta minimnya fasilitas dan infrastruktur yang aksesibel bagi penyandang
disabilitas (Efendi, 2018; Purnomo, 2016; Haryono et al., 2015; Wardi, 2013). Dinamika tersebut dapat menghambat
terciptanya kesejahteraan di sekolah dan berdampak pada tidak kondusifnya iklim belajar. Kondisi ini berpotensi
memicu perilaku agresif, meningkatkan risiko terjadinya bullying, serta menurunkan motivasi belajar siswa penyandang
disabilitas di sekolah inklusif (Nidianti & Desiningrum, 2015; Konu & Lintonen, 2006). Oleh karena itu, perhatian
khusus diperlukan untuk meminimalisasi permasalahan tersebut, mengingat siswa lebih banyak menghabiskan
waktunya di sekolah dibandingkan di tempat lain (Nantara, 2022). Dalam hal ini, dukungan teman sebaya (peer support)
memiliki peran penting bagi siswa penyandang disabilitas di sekolah. Miller et al. (1995) menegaskan bahwa keberadaan
teman yang memberikan dukungan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa penyandang disabilitas. Lebih jauh,
teman sebaya berfungsi penting dalam membantu perkembangan sikap, keterampilan, dan kemampuan bersosialisasi
siswa penyandang disabilitas (Faiza et al., 2020). Berdasarkan klasifikasi bentuk dukungan sosial yang dikemukakan
oleh Sarafino dan Smith (2011), peer support termasuk dalam dukungan instrumental, yaitu dukungan nyata yang dapat
berupa pemberian materi maupun jasa, misalnya bantuan dalam menyelesaikan tugas atau pemenuhan kebutuhan lain
yang relevan bagi individu tersebut.

Mengingat pentingnya variabel peer support dalam meningkatkan school well-being, dukungan teman sebaya
dapat dioptimalkan melalui penguatan relasi sosial siswa penyandang disabilitas di sekolah. Lingkungan sekolah inklusif
harus mampu menciptakan suasana yang positif serta mendorong terjalinnya interaksi antara siswa penyandang
disabilitas dengan siswa nondisabilitas. Kondisi tersebut dapat diwujudkan melalui penegakan kebijakan inklusif yang
efektif, penyediaan wadah dan kegiatan yang aksesibel untuk mendorong partisipasi aktif siswa penyandang disabilitas,
serta pelatihan bagi seluruh warga sekolah, termasuk guru dan staf, agar mampu berperan sebagai fasilitator interaksi
sosial serta memahami kebutuhan khusus siswa penyandang disabilitas (Murti, 2024; Salma et al., 2024; Putri et al,,
2023).

Adapun penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, responden penelitian hanya berasal dari
sekolah yang berada dalam satu wilayah, yaitu Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, sehingga temuan penelitian ini
lebih merepresentasikan kondisi di daerah tersebut dan belum menggambarkan situasi secara lebih luas. Oleh karena
itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk dilakukan dengan cakupan wilayah yang lebih besar dan beragam. Kedua,
jumlah item dalam kuesioner yang digunakan relatif banyak, sehingga berpotensi menimbulkan faktor eksternal,
seperti kelelahan dan kejenuhan, yang dapat memengaruhi hasil data. Oleh karena itu, penggunaan instrumen alternatif
dengan jumlah item yang lebih ringkas dapat dipertimbangkan dalam penelitian selanjutnya. Selain itu, penelitian
lanjutan juga dapat memperluas eksplorasi terhadap faktor-faktor lain yang berperan sebagai prediktor school well-being,

seperti dukungan guru pendamping, lingkungan sekolah yang inklusif, hubungan positif antara sekolah dan keluarga,
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serta faktor internal dari siswa penyandang disabilitas. Dengan demikian, gambaran mengenai school well-being pada

siswa penyandang disabilitas dapat diperoleh secara lebih komprehensif.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa peer support merupakan salah satu prediktor penting
terwujudnya school well-being pada siswa penyandang disabilitas. Tingginya tingkat peer support berbanding lurus dengan
meningkatnya school well-being, sebaliknya rendahnya peer support berimplikasi pada rendahnya school well-being siswa
penyandang disabilitas.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi variabel lain yang juga berperan dalam school well-
being, seperti dukungan guru (teacher support) yang merupakan salah satu significant others dengan peran penting dalam
memenuhi kebutuhan siswa penyandang disabilitas di sekolah. Selain itu, penggunaan instrumen alternatif dengan
jumlah butir pertanyaan yang lebih sedikit dapat dipertimbangkan apabila penelitian melibatkan siswa penyandang
disabilitas, sehingga faktor eksternal seperti kelelahan dan kejenuhan dapat diminimalisasi.

Di sisi lain, seluruh elemen sekolah, termasuk guru, staf, maupun siswa reguler, perlu berkolaborasi dalam
membangun atmosfer yang positif serta mendukung interaksi aktif siswa penyandang disabilitas dengan teman
nondisabilitas, misalnya melalui kegiatan bersama atau kegiatan ekstrakurikuler, guna memperkuat terbentuknya
dukungan sebaya. Pelatihan bagi guru dan staf mengenai pentingnya dukungan sosial bagi anak berkebutuhan khusus
juga menjadi langkah strategis untuk memperkuat sistem sekolah yang berorientasi pada kesejahteraan psikologis

seluruh siswa.
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